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Abstrak

Penelitian untuk mengethui bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model
pembelajaran PBL pada kelas V sekolah dasar. Pembelajaran berdiferensiasi yaitu suatu usaha dalam
menyesuaikan proses pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan peserta didik di kelas dengan
menggunakan model problem based learning pada materi IPAS. Penelitian mengunakan metode
deskriptip kualitatif melalui studi kasus. Penelitian melibatkan tahap observasi terhadap tahapan -
tahapan pembelajaran berdiferensiasi. Tenik pengelolahan data dikumpulkan melalui asesmen awal dan
akhir wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah 16 peserta didik kelas V UPTD
SD Negeri 1 Girimulyo tahun pelajaran 2024-2025. Hasil penelitian menunjukan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model pembelajaran PBLpada materi IPAS memiliki
dampak positif dari hasil belajar peserta didik. dapat dilihat dari nilai rata-rata sebelum penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dengan nilai 56,25 menjadi 83,12. Hasil penelitan ini menunjukan bahwa
penerapan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model pembelajaran PBL pada materi IPAS
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, PBL, IPAS
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Abstract

Presearch to find out how to implement differentiated learning using the PBL learning model in class V
of elementary schools. Differentiated learning is an effort to adapt the learning process to meet the
needs of students in the class by using models problem based learning on IPAS material. The research
uses a qualitative descriptive method through case studies. The research involves the observation stage
of the stages of differentiated learning. Data processing techniques were collected through initial and
final assessments, interviews, observation and documentation. The research subjects were 16 students
of class V UPTD SD Negeri 1 Girimulyo for the 2024-2025 academic year. The research results show the
application of differentiated learning using learning models PBL on science and science material has a
positive impact on student learning outcomes. It can be seen from the average score before
implementing differentiated learning with a score of 56.25 to 83.12. The results of this research show
that the application of differentiated learning using the PBL learning model in science and science
material can improve students' abilities in the learning process.

Keywords: Differentiated, PBL, IPAS

PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan landasan fundamental pendidikan dan acuan dalam kegiatan
pembelajaran yang dirancang dan dilakukan agar mencapai tujuan pendidikan (Jannati,
2023). Hal- hal yang harus diperhatikan dalam perubahan kurikulum meliputi kebutuhan
peserta didik, Lembaga pendidikan, serta kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
keiluman sesuai dengan perkembangan kemajuan IPTEK (Hartoyo dkk, 2022). Terdapat
perubahan kurikulum yang mendasar dalam pendidikan di Indonesia tentunya dalam
pengimplementasi yang memiliki banyak tuntutan abad 21 agar mencegah ketertinggalan.
Fitriyah (2022) menjelaskan bahwa perkembangan kurikulum tarsus berkembangan untuk
mengimbangi perubahan dan kemajuan global. Sehingga perubahan kurikulum terjadi di
Indonesia yang menerapkan kurikulum Merdeka sebagai penyempurnaan kurukulum
sebelumnya.

Kurikulum Merdeka ini sebagai Langkah pertama untuk menjawab tantangan dari
pendidikan pasca pandemi covid-19 serta untuk mengembangkan potensi kebutuhan
peserta didik (Ardianti dkk, 2022). Kurikulum ini menekankan pada keterampilan peserta
didik seperti berfikir kritis, pemecahan masalah, kreatif dan kerja sama peserta didik dengan
peserta didik (Fitriyah dkk, 2022). Hal tersebut sejalan dengan Sakti dkk (2024) yang
mengatakan bahwa kurikulum ini berpusat kepada murid agar dapat meningkatkan abad
21. Namun tersebut tidak sesuai dengan kenyataan apa yang telah peneliti lakukan
dilapangan bahwa pembelajaran masih berpusat keguru dan guru lebihi aktif sehingga hal

tersbut berpengaruh kepada peserta didik jarang aktif dalam pembelajaran. Tugas guru
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sendiri sabagi guru profesional dalam mendidik anak, mengajar, membimbing,
mengarahkan, menialai dan mengevaluasi peserta didi dari masa kemasa jenjang usia dini,
dasar dan pendidikan menengah (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2008). Seorang
guru tidak hanya mendidik peserta didik memberikan penjelasan materi, kemudian
memberikan contoh yang relevan dan evaluasi (Sumarni, 2023). Guru harus dapat
memahami setiap karakteristi perdebaan minat, gaya dan kebutuhan peserta didik.

Permasahan pemahaman peserta didik tersebut pada kelas V UPTD SDN 1 Girimulyo
yang dimana saat itu peneliti melakukan observasi langsung melihat dan memperhatikan
proses cara pembelajaran guru dalam menyampaikan materi. Ada beberapa yang tidak
dapat focus dalam pembelajaran tersebut, kemudian peserta didik tidak memperhatikan
saat guru memberikan materi dan penjelasan, peserta didik bermain asik dengan sendiri.
Kemudian saat kegiatan berkelompok ada beberapa kelompok yang pasif tidak aktif seperti
kelompok lainya sehingga memerlukan banyak waktu untuk berdiskusi sedangkan
kelompok lainya sudah selasi dalam mengerjakan tugas diskusi. Apa bila permasalah
tersebut tidak segera diatasi maka akan berdampak pada perubahan kurikulum dalam
kualitas pendidikan pada peserta didik untuk keterampilan abad 21 (Vivo, 2022). Sehingga
perlu mendorong peserta didik untuk memiliki keterampilan yang sesuai dengan abad 21
(Ambarita, 2023). Guru diharapkan mampu mengatasi dan memenuhi kebutuhan peserta
didik yang beragam sesuai minat bakat dan kemampuan.

Permasalah dalam pembelajaran tidak hanya itu kebutuhan pserta didik harus
dipenuhi untuk meningkatkan kualtias peserta didik yang berdampak pada generasi yang
akan datang. Maka salah satu Solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada pada SD
tersebut yaitu dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi saat proses belajar
mengajar. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan usaha dalam menyesuaikan proses
pembelajaran agar dapat memenuhi kebutuhan saat peserta didik di kelas (Tomlinson,
2000) Sebab pembelajaran berdiferensiasi ini dibuat melalui perencanaan yang didasarkan
pada kebutuhan belajar dan karakteristik peserta didik (Latifah, 2023). Menurut Mahfudz
(2023) mengatakan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini membuat peserta
didik merasa diperhatikan dalam belajarnya. Karena guru memfasilitasi peserta didik sesuai
dengan kebutuhanya dengan karakter yang dimilikinya (Wahyuni, 2023). Dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi perlu dipahami bahwa pembelajaran tersebut tidak membeda
— bedakan peserta didik yang pintar dan peserta didik yang kurang (Sarie, 2022).

Oleh karena itu penerapan pembelajaran berdiferensiasi harus menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai untuk permasalahan pada UPTD SDN 1 Girimulyo untuk

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam berfikir kritis dan terampil saat berdiskusi
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memecahkan masalah. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Merupakan
salah satu strategi penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang dimana
mengarahkan peserta didik agar dapat memecahkan masalah. Menurut Sarie (2022)
mengatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) sangat efektif jika disandingka dengan
pendekatan pembelajaran berdiferesiasi karena orentasi masalah dapat membantu peserta
didik dalam mengembangkan pola piker kritis mereka melalui diferensiasi proses, konten
dan produk.

Proses pembelajaran akan lebih aktif jika peserta didik berperan aktif, missal peserta
didik mampu mencari sumber informasi yang tidak harus berasal dari guru namun berasal
dari peserta didik memecahkan masalahnya melalui kegiatan berdiskusi (Hernawati dkk,
2022). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) meliputi orentasi masalah,
pengorganisasiam peserta didik, melakukan penyelidikan individu dan kelompok, membuat
dan menyajikan hasil, serta dapat menganalisis dan menilai penyelesaian masalah (Polya,
2004). Guru harus lebih paham dalam memainkan Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) karena dapat berpengaruh dalam keberhasilan dan kemampuan peserta
didik.

Tujuan penelitian ini sebagai Langkah awal dalam memenuhi kebutuhan peserta didik
pada saat proses pembelajaran dengan menerapakan pembelajaran berdiferesiasi terhadap
model pembelajaran PBL. Melalui pembelajaran ini diharapkan agar peserta didik dapat

memahami proses pembelajaran sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan dalam kajian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan ini dipilih
agar mampu menemukan sifat alamiah dari peserta didik selama mengikuti pembelaharan
sehingga data yang diperoleh menjadi valid dan dapat diukur. Penelitian deskriptif kualitatif
menekankan pada kualitas proses hasil, bukan sekedar kuantitas. Kemudian data yang
dikumpulkan berasal dari wawancara, observasi langsung dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan langkah terpenting dalam penelitian, karena tujuan
mendapatkan hasil yang valid.

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 1 Girimulyo
Tahun Pelajaran 2024/2025. Dengan responden berjumlah 16 peserta didik terdiri 6
perempuan dan 11 laki-laki. Langkah awal penelitian ini dengan menganalisis kebutuhan dari
tiga aspek : minat, kesiapan belajar dan profil belajar peserta didik. selanjutnya merancang

perangkat pembelajaran berdiferensiasi yang diperoleh dalam observasi asesmen diagnosi.
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Kemudian menerapkan metode pembelajaran tesebut meliputi tiga diferensiasi. Terakhir

mengevaluasi dan merefleksikan pembelajaran yang sudah diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal melakukan hasil observasi di UPTD SDN 1 Girimulyo Desa Girimulyo
Kecamatan Marga Sekampung Kabupaten Lampung Timur didapatkan hasil dari observasi
tersebut yaitu peserta didik kelas V memiliki minat belajar yang kurang, kemudian saat
pembelajaran yang didominasi guru lalu tidak terkondisi sehingga muncul karakteristi
peserta didik yang berbeda — beda dari minat dan gaya belajarnya. Maka itu untuk
mengatasi agar dapat terkondisikan perlunya pembelajaran berdiferensiasi pada kelas
tersebut.

Tantangan saat menerapkan pembelajaran diferensiasi ini adalah dari penerapan tiga
diferensiasi yaitu konten, proses dan produk. Diferensiasi ini saling berakitan dalam tahapan
— tahapan pembelajaran. Pertama diferensiasi konten yaitu proses harus di berikan dan di
ajarkan kepada peserta didik. konten didapatkan dari tanggapan peserta didik dari kesiapan,
minat dan profil belajar yang saling berkaitan. Diferensiasi konten yang berisikan materi
melalui youtube, video, ilustrasi dan slide presentasi.

Selanjutnya yang kedua yaitu diferensiasi proses yaitu bagaimana peserta didik dapat
memahami sesuatu yang dipelajari yaitu seperti tahapan — tahapan kegiatan yang dilakukan
oleh peserta didik sesuai dengan sintak yang digunakan peneliti yaitu metode pembelajaran
problem based learning (PBL). Dalam setiap fase terdapat tantangan yang harus
diselesaikan peserta didik berupa diskusi, mengerjakan tugas dan presentasi. Hal tersebut
sudah tertera dalam LKPD yang menyediakan sesuai dengan karakter peserta didik yang
berbeda — beda seperti audio, visual dan kinestetika.

Ketiga diferensiasi produk adalah hasil dari peserta didik saat pembelajaran tersebut
yaitu ujuk kerja yang dilakukan bisa berupa karya kerajinan, hasil esay, dan sesuatu yang
wujud. Pada diferensiasi produk ini peserta didik dapat mempresentasikanya hasil karyanya
ke pada teman sejawatnya untuk menunjukan hasil dari kerja kelompok.

Selain itu peneliti harus mencapai tujuan dari penelitian yang menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan metode problem based learning. Maka
Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini setelah melakukan obsevasi adalam
mengetahui hasil asesmen diagnostic yang di lakukan peneliti untuk mengetahui minat gaya
belajar peserta didik dan kemampuan awal mereka.

Setalah didapatkan data peneliti melakukan analisis hasil dari asesmen tersebut

kemudian di terapkan pada modul ajar yang akan dirancang sesuai dengan pembelajaran
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berdiferensiasi menggunakan model pembelajaran PBL secara lengkap meliputi modul ajar,
bahan ajar, soal evaluasi, lembar kerja peserta didik, media pembelajaran dan rubrik
penilaian. Maka setelah perangkat pembelajar lengkap kemudian menerapkan
pembelajaran tersebut pad kelas V sesuai dengan sintak model pembelajaran problem
based learning (PBL) pada materi rantai makanan .

Fase pertama yaitu orentasi masalah, guru memberikan sebuah video untuk diamati
oleh peserta didik agar mereka dapat menganalisis dan menemukan jawabanya melalui

kegiatan tanya jawab antar peserta didik dan guru.

Gambar 1. Guru memberikan arahan mengenai permasalah pada video tersebut untuk

dapat dipecahkan oleh peserta didik

Fase yang kedua pada sintak pembelajaran tersebut adalah mengorganisasikan
peserta didik dalam kelompok. Kelompok yang disini sudah peneliti rancangkan sesuai
dengan hasil asesmen awal tadi yang dimana terdapat kelompok sesuai dengan karakteristik
peserta didik. selanjutnya fase ketiga yaitu membagikan lembar kerja sesuai dengan
kelompok yang telah dibagi. Peneliti menerapkan diferensiasi proses dimana peserta didik
mulai berdiskusi dengan kelompoknya. Seperti mengamati video pembelajaran tentang

rantai makanan , menghafalkan lagu, kemudian memahami LKPD.
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Gambar 2. Melakukan diferensiasi proses sesuai dengan gaya belajar peserta didik

Pada Lembar kerja peserta didik sudah dibagi kelompok gajah sebagai kelompok yang
minat belajarnya auditori memahami video pembelajaran, kelompok singa visual membuat
diaroma rantai makanan ekosistem hutan, dan kelompok kancil yaitu kenestetik yang
memahai lagu dan menghafalkan lagu rantai makanan .

Fase keempat yaitu menyajikam hasil dan mengembangkan hasil karya sehingga
diferensiasi produk muncul dalam fase ini. Peserta didik mempresentasikan sesuai dengan
hasil diskusi pada lembar kerja peserta didik sehingga setiap kelompok memiliki hasi karya
yang berbeda — beda yaitu kelompok gajah dengan cerita hasil dari pengamatan video,
kemudian kelompok singa menyajikan hasil karya dengan menunjukan produk yang merka
buat yaitu diaroma rantai makanan pada ekosistem hutan. Selanjutnya kelompok kancil

yaitu menyajikan hasil kerjanya melalui menyanyi lagu tetantang rantai makanan.
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Gambar 3. Mempresentasikan hasil kerja kelompok peserta didik

Fase terakhir yaitu menganalisis dan evaluasi yaitu dengan tanya jawab antara peserta
didik dengan peserta didik dan guru dengan peserta didik. sehingga didapatkan hasil dari
pemecahan masalah melalui Kesimpulan. Kemudian melakukan refleksi Bersama
pembelajaran yang telah dilakukan serta melakukan evaluasi menggunakan soal pilihan
ganda untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam memahami materi. Evaluasi soal
formatif dilakukan secara individu

Berdasarkan hasil dari penerapan pembelajaran berdiferesiasi dengan model
pembelajaran PBL pada peserta didik kelas V materi IPAS didapatkan hasil Kesimpulan
bahwa pembelajaran ini memberikan dampak yang positif bagi peserta didik dan guru
dalam menerapkan proses pembelajaran. Kemudian hasil dari posttest ini menunjukan
diatas rata — rata dengan kategori nilai sangat baik yaitu dengan nilai rata — rata nila 83,12
yang sebelumnya tanpa menerapkan pembelajaran berd berdiferesiasi dengan model

pembelajaran PBL dengan rata — rata yang di dapat peserta didik yaitu 56,25.
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Tabel 1. Nilai rata-rata peserta didik sebelum dan seduah penerapkan pembelajaran

berdiferensiasi dengan model pembelajaran problem based learning (PBL)

Variabel Sebelum penerapan Sesudah penerapan
Rata-rata nilai 56,25 83,12

Factor keberhasil penelitian ini yaitu selain dalam penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dengan model pembelajaran PBL adalah dukungan dari berbagai pihak
kepala sekolah yang telah memberikan peneliti izin untuk meneliti, kemudian guru sebagan
rekan sejawat untuk saling berkoordinasi mengenai pembelajaran yang memberikan
masukan dan saran, peserta didik yang memiliki antusias semangat belajar setelah
penerapan pembalajaran ini. Sehingga penelitian ini memberikan dampak yang positif bagi
guru dan kepala sekolah terutama peserta didik kelas V memberikan apresiasi kepada
peneliti agar guru yang lainya dapat menerapkan pembelajaran ini dalam proses
pembelajaran dikelas yang mereka ampu.

Proses pembelajaran yang dapat dipetik dalam penerpan pembelajaran berdiferensasi
dengan model PBL ini yaitu pembelajaran harus berpusat ke peserta didik agar mereka
dapat berkolaborsi, aktif kreaktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut juga dijelaskan
oleh Giatman (2019) bahwa strategi pembelajaran dengan menggunakan PBL dengan
pendekatan berdiferensiasi untuk memenuhi gaya belajar peserta didik dapat meningkatkan
keterampilan dalam berkolaborasi. Dalam aktivitas penelitian peserta diidk berkolaborasi
dalam memecahkan masalah hingga menentukan hasil karya yang mereka disukusikan.
Sehingga dapat diketahui bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik hanya butuh
suasan metode pembelajaran yang menarik agar mereka tidak bosan dalam pembelajaran.
Maka itu seorang guru harus peka terhadap kebutuhan gaya dan minit kemampuan peserta
didik yang berbeda beda.

SIMPULAN

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan model pembelajaran PBL dapat
mingkatkan hasil belajar peserta didik kelas V UPTD SDN 1 Girimulyo tahun pelajaran
2024/2025 pada materi IPAS rantai makanan. Peningkatan hasil belajar peserta didik
tersebut dilihat dari pengamatan proses pembelajaran berdampak positif terhadap
peserta didik. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 1) peserta didik aktif dalam bertanya
dan menanyakan, 2) keefektivisan pembelajaran berdiferensiasi dengan hasil belajar
peserta didik, 3) rasa ingin tahu dan berfikir kritis peserta didik dalam proses diskusi, 4)

meningkatkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai dengan
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kebutuhan.

Hasil dari data yang didapatkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini
memberikan dampak yang positif dari peserta didik dengan memperoleh nilai sebelum
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan nilai rata-rata peserta didik 56,25
kemudian setelah melakukan penerapan pembelajaran humanistic nilai tersebut
meningkat dengan rata rata 83,12. Pembelajaran berdiferensiasi ini cukup baik jika dapat
diterapakan dalam proses pembelajaran. Karena pembelajaran berdiferensiasi mampu
mengatasi peserta didik yang kurang aktif dalam pembelaajar karena tidak sesuai dengan
kebutuhan dan gaya belajarnya. Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang sesuai
dengan gaya belajar peserta didik sehingga mudah dalam memahami materi Pelajaran.
Kemudian penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam berdiskusi dan memecahkan masalah. Maka dengan
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi ini semoga dapat memfaisilitasi dengan baik

setiap kebutuhan peserta didik.
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